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ABSTRACT

Oil palm productivity is closely linked to the nutrient status of its leaves, which serve as a reliable indicator of
plant health and fertilizer requirements. Comparing leaf nutrient levels at different ages, such as 6 and 8
years, provides valuable insights into the dynamics of nutrient uptake and the optimization of fertilization
strategies for sustainable yield. This study was conducted to assessing the macronutrient adequacy status of
oil palm leaves based on diagnostic standards, and knowing the differences in these nutrients at ages 6 and 8
years. Leaf samples were taken from Kampar District, Riau Province by systematic random sampling of 14
oil palm trees to represent 20 ha of each age class. Leaf samples are leaves located on the 17th leaf sheath
in the oil palm leaf phyllotaxis system. Analysis of plant nutrient levels using the X-ray fluorescence (XRF)
series PAnalitycal Epsilon 3 method except for N-total with Kjeldhal (% dry weight). Results revealed that 6-
year-old oil palms had optimal amounts of N, K, Ca, and Mg, along with elevated P and S. Conversely, 8-
year-old palms showed deficiencies in N, K, Mg, and S, but optimal level of Ca and high P levels. T-test
analysis (P value < 0.05) indicated significant differences in N, K, and S between the two age groups, while
P, Ca, and Mg did not differ significantly.

Keywords: Comparative field study, Nutrient analysis, Planted Ages, Riau

PENDAHULUAN

Perluasan areal perkebunan kelapa sawit di Provinsi Riau terus berlangsung karena tingginya
permintaan CPO di Riau. Perkebunan kelapa sawit tersebar di 26 provinsi, dengan Provinsi Riau sebagai
salah satu provinsi yang memiliki perkebunan kelapa sawit yang terluas di Indonesia. Luas areal perkebunan
kelapa sawit di Riau tahun 2021 mencapai 2.537 juta ha dengan produksi CPO sebesar 8.96 juta ton.
Sedangkan areal perkebunan kelapa sawit di Riau tahun 2022 seluas 2.86 juta ha atau 18.70% dari total luas
perkebunan kelapa sawit di Indonesia dengan produksi CPO sebesar 8,74 juta ton (BPS 2023). Meskipun
luas areal perkebunan kelapa sawit meningkat, tetapi produksi CPO mengalami penurunan. Hal ini diduga
disebabkan oleh ketersediaan unsur hara yang tidak tercukupi di dalam tanah untuk kebutuhan tanaman.

Salah satu perkebunan milik negara yang berada di Provinsi Riau yang bergerak dibidang tanaman
kelapa sawit dengan membudidayakan kelapa sawit yakni PTPN V Kebun Sei Pagar Kabupaten Kampar.
Produksi CPO pada PKS PTPN V Sei Pagar mengalami penurunan pada tahun 2018 sampai tahun 2020
berturut- turut didapat hasil 125 juta ton/tahun; 123 juta ton/tahun; 119 juta ton/tahun (Sundari dan Setiawan,
2022). Terjadinya penurunan produksi CPO disebabkan oleh rendahya kemampuan tanah dalam
menyediakan unsur hara yang diperlukan oleh tanaman kelapa sawit (Afifuddin et al. 2023). Ketersediaan
unsur hara pada tanah memiliki dampak terhadap produksi kelapa sawit (Sembiring et al. 2024).

Umur tanaman kelapa sawit mempengaruhi kebutuhan hara yang diperlukan untuk pertumbuhan dan
produksi. Pada umumnya, tanaman kelapa sawit berumur 6 tahun termasuk tanaman menghasilkan (TM)
yang mulai memasuki produksi awal. Tanaman kelapa sawit berumur 6 tahun memerlukan unsur hara seperti
nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K) yang cukup untuk mendukung pertumbuhan daun, akar dan pengisian
buah (Saputra et al. 2018). Sedangkan untuk tanaman kelapa sawit berumur 8 - 9 tahun sudah memasuki
fase produksi maksimum, membutuhkan lebih banyak unsur hara kalium (Jenkins 2023) untuk mendukung
pembentukkan tandan buah segar (TBS) dan mempengaruhi kualitas dan kuantitas minyak kelapa sawit
(Ainun et al. 2021).
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Ketersediaan hara dalam tanah yang rendah karena diserap oleh tanaman, diangkut saat panen, dan
terlindih (Riskar & Sopian 2024). Salah satu peran penting dalam memenuhi kebutuhan hara pada tanaman
dilakukan dengan pemupukan. Pemupukan yang kurang tepat menjadi salah satu penyebab tanaman
mengalami defisiensi unsur hara (Afifuddin et al. 2023). Hasil penelitian Nazari (2020) menyatakan bahwa
kadar N dan K daun kelapa sawit berumur >6 tahun berada dalam kondisi defisiensi dan P dalam keadaan
optimum. Defisiensi N pada tanaman akan mempengaruhi persentase kadar minyak yang dihaasilkan
(Ramadani et al. 2023).

Unsur hara yang berada di dalam tanah belum tentu bisa diserap maksimal oleh tanaman. Hal ini
membutuhkan evaluasi kadar hara dapat dilakukan dengan analisis pada jaringan tanaman yaitu daun untuk
mengetahui kandungan hara yang terdapat pada tanaman kelapa sawit (Bahidin dan Sudarmaji, 2018).
Analisis kandungan hara daun digunakan sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam menyusun
rekomendasi pemupukan tanaman kelapa sawit pada periode berikutnya (Trisna et al. 2023).

Angkutan hara tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis dan struktur tanah, pH tanah,
iklim, kadar air tanah, kadar bahan organik, penggunaaan pupuk dan umur tanaman sehingga perbedaan
kondisi akan mempengaruhi jumlah pupuk yang diberikan. Kelapa sawit termasuk tanaman yang
membutuhkan input hara yang besar, sehingga setiap panen produksi 1 ton TBS kelapa sawit akan terangkut
N 2.94 kg, P 0.44 kg, K 3.71 kg, Ca 0,81 kg dan Mg 0.77 kg (Sinaga et al. 2024). Jumlah panen yang
berbeda pada usia tanam kelapa sawit tentunya membutuhkan jumlah pupuk yang berbeda pula sehingga
evaluasi hara sudah msemestinya dilakukan setiap periode umur yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi status kecukupan hara N, P, K, S, Ca, dan Mg berdasarkan analisis daun serta
membandingkan perbedaan kandungan hara antara tanaman kelapa sawit umur 6 tahun dan 8 tahun.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Perkebunan Kelapa Sawit PTPN IV Sei Pagar Kabupaten Kampar,
Riau, dan dilanjutkan dengan analisis angkutan hara tanaman dilakukan di Laboratorium Sentral Universitas
Andalas Padang pada Bulan Juli — Desember 2024.

Metode Penelitian

Penelitian comparative observasional dengan pendekatan kuantitatif ini dilakukan dilahan
Perkebunan kelapa sawit usia tanam 6 dan 8 tahun dan merupakan penanaman generasi kedua. Lokasi
penelitian terletak di kebun Sei Pagar - Distrik Timur Regional 1l — milik PT. Perkebunan Nusantara IV
dengan pertumbuhan tanaman yang relatif seragam. Lokasi terpilih merupakan perkebunan milik negara yang
berada di latitude 0°19'34.7"N dan Longitude 101°21'08.1"E. Provinsi Riau, Indonesia. Lahan kelapa sawit
Sei Pagar memiliki topografi datar-berombak dengan ketinggian dari muka laut antara 7-50 meter, dilalui oleh
Sub-DAS dua sungai besar yaitu Sungai Kampar Kanan dan Sungai Kampar Kiri. Lokasi penelitian memiliki
jenis tanah Typic dan Humic Dystrudepts dan sebagian ditemukan Typic Haplosaprist (Wigena et al. 2013)
(PTPN V 2022). Sampel daun dikumpulkan dari tiap umur secara systematic random sampling dari lahan
kelapa sawit seluas 20 ha (0,5 blok) 2860 pokok. Pengambilan sampel tanaman (Leaf Sampling Unit) dimulai
pada baris tanaman ke-5 dengan jarak £50 m dan untuk baris sampel berikutnya nomor kelipatan 10, berarti
10 baris tanaman berjarak 10 pohon (Wildan et al. 2024). Terdapat 16 subsampel tiap umur tanaman
dijadikan 4 sampel komposit (mewakili 715 pokok) dimana daun diambil pada pelepah ke - 17 dalam sistem
filotaksis kelapa sawit. Sebanyak 6 helai anak daun diambil dibagian tengah pelepah, kemudian dipotong
bagian apangkal dan ujungnya sehinggaa tinggal 1/3 bagian. Selanjutnya dilakukan persiapan sampel untuk
analisis mulai dari kering oven ( suhu 105 °C selama 24 jam) hingga dihaluskan dengan grinder dan diayak
(60 mesh). Analisis kandungan Fosfor, Kalium, Kalsium, dan Magnesium dan Sulfur total dilakukan dengan
metode XRF series PAnalitycal Epsilon 3, sedangkan Nitroten dengan metode Kjhedhal destruksi cara
pengabuan basah (H,SO,) serta pengukuran dengan destilasi dilanjutkan titrasi dengan H,SO,4 0.050 N.

Analisis data

Data kadar hara berupa nitrogen N, P, K, Ca, Mg dan S daun ke-17 kelapa sawit dianalisis
keragamannya antara umur 6 tahun dan 8 tahun Uji Independen Samples T-Test, dan uji normalitas Shapiro-
Wilk Precedure dengan aplikasi SPSS 25.0. Selain itu data kriteria kecukupan hara kelapa sawit ditentukan
pula merujuk kepada Fairhust and Mutert (1999).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Status Kecukupan Hara Tanaman Kelapa Sawit Umur 6 Tahun dan 8 Tahun
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Data hasil analisis rata-rata kadar hara makro N, P, K, Ca, Mg dan S tanaman kelapa sawit umur 6
tahun dan 8 tahun diolah secara statistik dengan menggunakan Uji Independent Sample T-test yang dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Status Kecukupan Kadar Hara Makro Tanaman Kelapa Sawit Umur 6 Tahun dan 8 Tahun
Umur Tanaman

Kadar Hara 6 Tahun 8 Tahun
N (%) 2.417 oy 1.471)

P (%) 1.212 1.385(

K (%) 1.183) 0.253(g)
Ca (%) 0.681(g) 0.501 ()
Mg (%) 0.268g) 0.182()
S(%) 0.710¢ 0.150q)

*Keterangan: t (tinggi), o (optimum), d (defisiensi)

Berdasarkan Tabel 1 rerata kadar hara N pada tanaman umur 6 tahun sebesar 2.417% berada pada
kategori optimum karena berada pada rentangan 2.40%-2.80%, hal ini diduga karena pemupukan yang
dilakukan secara berperiode setiap enam bulan sekali tidak mendapati kekurangan hara N. Menurut hasil
penelitian Wibianto dkk. 2023 membuktikan bahwa pemberian pupuk urea dengan dosis 3.5 kg/pohon/tahun
diaplikasikan 2 kali dalam setahun pada tanaman kelapa sawit berumur 2-7 tahun tidak didapati kekurangan
unsur hara N. Sedangkan kadar nitrogen tanaman kelapa sawit umur 8 tahun sebesar 1.471% berada pada
kategori defisiensi, hal ini diduga penyerapan N disebabkan oleh N dalam tanah dan N yang ditambahkan
dalam bentuk pupuk masih relatif sedikit sehingga belum mampu menyuplai hara N ke jaringan tanaman
(Afendy et al. 2024).

Kadar hara fosfor tanaman kelapa sawit pada umur 6 tahun dan 8 tahun menunjukkan kandungan
unsur P sebesar 1,212% dan 1,385% berada dalam kategori tinggi. Hal ini dimungkinkan karena pemberiaan
pupuk TSP setiap tahun meningkatkan P-tersedia dalam tanah, sehingga P tinggi di dalam tanah. Hal ini
sejalan dengan pendapat Fauziah et al. (2025) menyatakan penyebab P daun tinggi dibandingkan dengan P-
total tanah diduga karena dipengaruhi oleh serapan akar. Perakaran kelapa sawit yang jangkauanya luas
maka tejadi kontak secara difusi antara akar tanaman dan P yang ada di dalam tanah menjadi lebih besar
sehingga P maksimal diserap oleh tanaman (Jayadi et al. 2022).

Kandungan hara kalium tanaman kelapa sawit dengan umur berbeda menunjukkan kadar hara kalium
tanaman kelapa sawit umur 6 tahun sebesar 1.183% berada pada kategori optimum. Hal ini diduga
pemberian pupuk KCI sudah sesuai dengan kebutuhan tanaman, sehingga k diserap secara optimal. Menurut
hasil penelitian (Viégas et al. 2019) menemukan konsentrasi K daun yang lebih tinggi ketika tanaman kelapa
sawit menerima pasokan nutrisi lebih tinggi. Sedangkan umur 8 tahun, K termasuk defisiensi sebesar
0.253%. Hal ini dimungkinkan karena ketersediaan hara K tanah juga rendah sehingga kadar hara pada
tanaman juga rendah (defisiensi) (Saputra et al. 2018). Selain itu, diamati bahwa konsentrasi K daun
menurun seiring bertambahnya usia kelapa sawit, yang dapat dijelaskan dengan peningkatan ekspor nutrisi
oleh tandan.

Kadar hara Ca tanaman kelapa sawit dengan umur 6 tahun dan 8 tahun menunjukkan kandungan
unsur Ca berkisar antara 0.501% dan 0.681% termasuk pada kategori optimum. Kadar Ca di daun berada
pada kategori optimum dalam kondisi di mana ketersediaan Ca** di tanah tercukupi, tanaman dapat menyerap
Ca secara efektif, sehingga Ca di daun berada pada kondisi optimal (Ferrawaty et al. 2021). Begitu Ca
berada di daun, Ca kurang bergerak karena perannya dalam pembentukkan dinding sel dan keterlibatanya
dalam pengaturan bukaan stomata, sehingga menyebabkan akumulasi Ca di daun (Viegas et al. 2024).

Kadar hara Mg pada daun tanaman kelapa sawit umur 6 tahun sebesar 0.268% lebih tinggi dari umur
8 tahun (0.182%) mengindikasikan sebagian jumlah Mg di tanaman 8 tahun ditranslokasikan ke bagian muda
(daun baru) (Tang et al. 2022), sehingga daun yang lebih tua menunjukkan kadar Mg lebih rendah.
Disamping itu kadar usia 8 tahun tanaman memasuki fase produksi yang lebih intensif sehingga kebutuhan Mg
lebih tinggi. Jika tidak diimbangi dengan penambahan dosis Mg maka konsentrasi nya akan lebih cepat
menurun dibanding unsur Ca. Adanya kompetisi dengan kation lain seperti Ca?* dapat menekan penyerapan
Mg, sehingga tanaman lebih rentan mengalami defisiensi Mg. Unsur K, Ca dan Mg yang bersifat kompetisi
pada kompleks pertukaran kation dalam tanah (Prabowo et al. 2023)

Kandungan hara S tanaman kelapa sawit umur 6 tahun sebesar 0.710% kondisi tinggi. Berdasarkan
oebservasi lapangan kondisi lahan usia 6 tahun ini masih memiliki vegetasi penutup tanah dibanding usia 8
tahun. Dimana terdapat area yang lebih tinggi intensitas radiasi matahari yang masuk sehingga
memungkinkan lebih efektifnya siklus bahan organik dilokasi ini sehingga mempercepat mineralisasi.
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(Horneck et al. 2011) dan Vitti et al. (2018) menyatakan bahwa proporsi S tertinggi di dalam tanah terdapat
dalam bahan organik, mencapai sekitar 95%. Sebaliknya kadar S tanaman umur 8 tahun lebih rendah
(0.150%). Hal ini diduga oleh kurang adanya tanaman penutup tanah untuk mendukung konsentrasi S daun,
karena sisa-sisa tanaman ini berkontribusi untuk meningkatkan konsentrasi bahan organik tanah dan dapat
menyediakan S di dalam tanah (Matos et al. 2019).

Perbedaan Kadar Hara Tanaman Kelapa Sawit Umur 6 Tahun dan 8 Tahun

Data hasil analisis rerata kadar hara makro N, P, K, Ca, Mg dan S tanaman kelapa sawit umur 6
tahun dan 8 tahun diolah secara statistik dengan menggunakan Uji Independent Sample T-Test yang dapat
dilihat pada Gambar 1.
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N P K Ca Mg S
=8 Tahun 1.471 1.385 0.253 0.501 0.182 0.154
=6 Tahun 2.471 1.212 1.183 0.681 0.268 0.71

Keterangan: Histogram yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda signifikan menurut Uji Independent Sample
T-Test taraf 5%.

Gambar 1. Perbedaan Kadar Hara Daun Ke-17 Tanaman Kelapa Sawit Umur 8 Tahun dan 6 Tahun

Berdasarkan Gambar 1. menunjukkan bahwa rerata kadar hara N tanaman kelapa sawit umur 6
tahun sebesar 2.417% berada pada kategori optimum, sedangkan rerata kadar hara N tanaman kelapa sawit
umur 8 tahun sebesar 1,471% berada pada kategori defisiensi. Sesuai dengan hasil uji T (statistik)
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan rerata kadar hara N tanaman kelapa sawit di umur 6 tahun
dan 8 tahun. Dapat terlihat pada nilai hasil T test menunjukkan nilai p sebesar 0.002 < 0.05. Hal ini diduga
kadar N umur 6 tahun optimum disebabkan dengan pemberiaan pupuk urea dan adanya tanaman LCC, dan
ketersediaan N yang tercukupi, tanaman mampu menyerap N secara optimal. Diperkuat oleh Yama (2018)
tanaman LCC mampu menambat N bebas di udara dengan membentuk bintil akar untuk meningkatkan
suplai N dalam tanah agar mudah diserap oleh akar tanaman. Menurut Wibianto dkk. (2023) menyatakan
bahwa tanaman kelapa sawit umur 4-7 tahun masuk fase pertumbuhan vegetatif yang aktif, membutuhkan
hara N dalam jumlah cukup. Didukung oleh pernyataan Lubis et al. (2023) menyatakan bahwa tanaman
memasuki fase vegetatif maksimum, kadar N dalam jumlah yang cukup meningkatkan proses fotosintesis dan
menghasilkan fotosintat yang dialokasikan untuk pembentukkan organ vegetatif seperti daun muda, pelepah
baru, batang dan akar. Sedangkan kadar N tanaman kelapa sawit umur 8 tahun kategori defisiensi dapat
terjadi karena pelepah yag belum terdekomposisi dan berkurang tumbuhnya LCC akibatnya ketersediaan N
di dalam tanah berkurang. Pelepah kelapa sawit sulit terurai dengan baik dalam waktu yang lama, sehingga
kurang optimal menyediakan N langsung bagi tanaman (Rahutomo et al. 2018). Selain itu, berdasarkan hasil
penelitian Nurhermawati dkk. (2023) bahwa kadar hara N rendah di daun karena tanaman sudah memasuki
fase generatif maksimal, sehingga N ditranslokasikan ke bagian generatif terutama untuk pembentukkan
bunga dan buah muda buah.

Berdasarkan Gambar 1. menunjukkan bahwa rerata kadar hara P pada tanaman umur 6 tahun dan
8 tahun sebesar 1.212% dan 1.385% pada kategori tinggi. Sesuai dengan hasil uji T (statistik) menunjukkan
tidak terdapat perbedaan yang signifikan rerata kadar hara P tanaman kelapa sawit di umur 6 tahun dan 8
tahun. Dapat terlihat pada nilai hasil T test menunjukkan nilai p sebesar 0.148 > 0.05. Hal ini disebabkan P P
bersifat immobile dalam tanah sehingga tidak mudah tercuci, dan cenderung terakumulasi di zona perakaran
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bila pemupukan dilakukan terus menerus tidak sesuai kebutuhan tanaman (Faizin et al. 2015). Akumulasi P
meningkatkan P-tersedia dalam tanah dan serapan berlebih oleh tanaman, sehingga kadar P daun menjadi
tinggi (Syafii et al. 2024). Pada umur 6 tahun, tingginya kadar P juga mencerminkan tingginya kebutuhan
fisiologis tanaman terhadap P untuk mendukung pertumbuhan akar selama fase vegetatif aktif. P mendukung
pembelahan dan pemanjangan sel di meristem akar melalui pembentukkan ATP sebagai sumber energi
(Ginting et al. 2020). Akar yang tumbuh aktif meningkatkan penyerapan air dan unsur hara lainnya (Ginting ,
et al. 2021). Hal ini memeperlacar metabolisme tanaman termasuk proses fotosintesis, hasil fotosintesis
(fotosintat) dari daun dewasa akan ditranslokasikan ke organ-organ vegetatif (seperti batang, daun muda dan
akar), karena pada fase ini tanaman belum dominan mengalokasikan unsur hara P ke buah/biji (Laksono dan
Karyono, 2017). Namun pada umur 8 tahun, kadar P tetap tinggi di daun meskipun tanaman sudah masuk
fase generatif karena gangguan trasnlokasi akibat defiensi Mg (Viegas et al. 2021). Mg diperlukan untuk
aktivasi ATP dalam proses fosforilasi dengan defisiensi Mg, ATP tidak aktif dan energi untuk translokasi P
menjadi terbatas sehingga P tidak dapat dipindahkan secara optimal ke buah atau biji (Harris et al. 2018).

Berdasarkan Gambar 1. menunjukkan bahwa rerata kadar hara K tanaman kelapa sawit umur 6
tahun sebesar 1,183% pada kategori optimum, sedangkan rerata kadar hara K tanaman kelapa sawit umur 8
tahun sebesar 0,253% pada kategori defisiensi. Sesuai dengan hasil uji T (statistik) menunjukkan terdapat
perbedaan yang signifikan rerata kadar hara K tanaman kelapa sawit di umur 6 tahun dan 8 tahun. Dapat
terlihat pada nilai hasil T test menunjukkan nilai p sebesar 0,034 < 0,05. Pada tanaman kelapa sawit umur 6
tahun, kadar K berada pada kategori optimum. Hal ini diduga pemberiaan pupuk K yang tepat baik dari segi
dosis dan aplikasi, sehingga meningkatkan kandungan k-tersedia dapat diserap oleh akar tanaman dan
kandungan N yang cukup pada tanaman juga dapat membantu penyerapan kation-kation termasuk kalium
(Mohidin et al. 2015). K berperan mengaktifkan enzim serta mengatur membuka menutupnya stomata dalam
metabolisme tanaman (Sanjaya et al. 2017). Apabila stomata diatur dengan baik serta enzim bekerja secara
aktif maka proses penyerapan CO, menjadi lebih efisien, sehingga meningkatkan fotosintesis dan
menghasilkan fotosintat yang ditranslokasikan dari daun ke bagian yang sedang aktif tumbuh, yaitu meristem
apikal (ujung pucuk tanaman atau akar) akan berdiferensiasi (berkembang) menjadi organ-organ vegetatif
(Xu et al., 2020). Namun, tanaman umur 8 tahun kadar K berada pada kategori defisiensi. Hal ini diduga
disebabkan bahan induk aluvium yang banyak bertekstur pasir hingga lempung berpasir, dengan kandungan
liat rendah, fraksi pasir tidak dapat menahan K" karena rendah atau tidak memilki KTK sehingga K" di tanah
berpasir mudah tercuci oleh air hujan atau irigasi (Gayo et al. 2022). Pada umur 8 tahun, kelapa sawit
berada pada produksi maksimal, sehingga kebutuhan K meningkat untuk pembentukkan buah dan biji
(Saputra et al. 2018). Kadar K yang rendah di daun disebabkan karena K dialokasikan ke tandan buah, K
dibutuhkan sangat tinggi untuk pengisian buah, sehingga tanaman mengambil K dari daun dan terjadilah
defisiensi (Ney et al. 2020).

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan bahwa rerata kadar hara Ca pada tanaman umur 6 tahun dan
8 tahun berkisar antara 0,501% dan 0,681% pada kategori optimum. Sesuai dengan hasil uji T (statistik)
menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan rerata kadar hara Ca tanaman kelapa sawit di umur 6
tahun dan 8 tahun. Dapat terlihat pada nilai hasil T test menunjukkan nilai p sebesar 0,144 > 0,05. Kadar hara
Ca pada tanaman umur 6 tahun dan 8 tahun berada pada kategori optimum. Hal ini diduga pemberiaan
kapur dolomit, dapat meningkatkan pH, suplai hara Ca** dan Mg®* dapat menggeser kedudukan H*
dipermukaan koloid tanah, sehingga unsur hara semakin tersedia dan mudah diserap oleh tanaman (Amri et
al. 2018). Menurut pernyataan dari Musa dkk. (2024) muatan positif ion Ca dapat terikat pada koloid tanah
sehingga dikategorikan tersedia bagi tanaman. Kadar Ca tanaman kelapa sawit umur 6 dan 8 tahun berada
optimum, meskipun kedua umur sudah berbeda fase pertumbuhan. Pada umur 6 tahun, tanaman kelapa
sawit berada pada vegetatif aktif , dimana Ca dibutuhkan dalam jumlah cukup untuk membentuk dan
memperkuat jaringan struktural yaitu batang tanaman serta Ca diperlukan untuk pembelahan sel aktif di
ujung akar, yang sangat penting untuk pertumbuhan akar yang sehat dan efisien dalam penyerapan air dan
nutrisi (Siregar 2021). Ca sebagian besar dipindahkan melalui xylem bersama dengan aliran transpirasi
menuju organ tanaman terutama daun muda atau jaringan meristem (Ghosh et al. 2022). Ca cenderung
menetap atau kurang bergerak, karena teribat langsung dalam pembentukkan dan penguatan dinding sel,
terutama melalui pembentukkan senyawa kalsium pektat di lamella tengah (Viégas et al. 2024). Sedangkan
pada umur 8 tahun, meskipun tanaman telah memasuki fase generatif (produksi), kadar Ca dalam daun
masih tergolong optimum. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun kebutuhan hara lebih kompleks ( karena
dialokasikan ke buah dan bunga, Ca tetap terdistribusi secara stabil ke jaringan daun, sesuai dengan Ca
bersifat immobile (sulit berpidah dari jaringan daun) (Behera et al. 2016).

Berdasarkan Gambar 1. menunjukkan bahwa rerata kadar hara Mg pada tanaman umur 6 tahun
sebesar 0.268% pada kategori optimum, sedangkan umur 8 tahun sebesar 0.182% dalam kategori defisiensi.
Sesuai dengan hasil uji T (statistik) menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan rerata kadar hara
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Ca tanaman kelapa sawit di umur 6 tahun dan 8 tahun. Dapat terlihat pada nilai hasil T test menunjukkan
nilai p sebesar 0.192 > 0.05. Pada umur tanaman 6 tahun kadar Mg berada pada kategori optimum.
Kandungan Mg daun meningkat terjadi karena pemberian dolomit akan meningkatkan hara Mg dan Ca
didalam tanah. Hal ini juga didukung oleh Mulyani dkk. (2022) yang menyatakan bahwa penyerapan Mg oleh
tanaman meningkat dengan meningkatnya pH dan mencapai titik optimum pada pH mendekati 5,5 dengan
penggunaan kapur dolomit dapat mengatasi defisiensi Mg. Pada umur 6 tahun, tanaman masih dalam fase
pertumbuhan aktif, kebutuhan Mg berfokus untuk aktivitas fotosintesis dan pembentukkan Kklorofil dan
bertindak sebagai aktivator enzim dalam fotosintesis (Viégas et al. 2022). Baru awal generatif, Mg belum
banyak dialokasikan ke buah, sehingga lebih berfokus untuk medukung pembentukkan klorofil dan
mendukung metabolisme energi (Siang et al. 2022). Sedangkan pada umur tanaman 8 tahun kadar Mg
berada pada kategori defisiensi. Kandungan Mg rendah karena tanah memiliki kandungan liat yang tinggi,
menyebaban Mg terikat di partikel tanah, meskipun diberi dolomit, Mg tetap sulit diserap akar (Miller 2014).
Pada umur 8 tahun, berada fase produksi buah puncak. Karena Mg bersifat mobile dapat bergerak melalui
floem, saat buah atau biji membutuhkan Mg, tanaman akan mengalihkan Mg dari daun ke buah/biji untuk
aktivitas metabolisme, sintesis minyak dan pertumbuhan buah (Viégas et al. 2024). Kadar hara Mg bersifat
mobile di tanaman, sehingga kadar Mg di daun turun karena banyak Mg dialihkan ke buah (Siang et al.
2022).

Berdasarkan Gambar 1. menunjukkan bahwa rerata kadar hara S tanaman kelapa sawit umur 6
tahun sebesar 0,710%, sedangkan rerata kadar hara S tanaman kelapa sawit umur 8 tahun sebesar 0.150%.
Sesuai dengan hasil uji T (statistik) menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan rerata kadar hara S
tanaman kelapa sawit di umur 6 tahun dan 8 tahun. Dapat terlihat pada nilai hasil T test menunjukkan nilai p
sebesar 0.030 < 0.05. Kadar hara S pada tanaman umur 6 tahun pada kategori tinggi. Sedangkan umur 8
tahun kadar S rendah, hal ini diduga kadar S sudah berbeda fase pertumbuhan. Pada umur 6 tahun, S di
daun tinggi, hal ini diduga ketersediaan sulfur didalam tanah rendah tetapi sulfur jaringan daun berlebih. Hal
ini terjadi karena adanya aktivitas akar dan mikroorganisme tanah yang didukung oleh ketersediaan N
sehingga dapat mempercepat proses mineralisasi bahan organik, sehingga sulfur yang tersimpan dalam
bahan organik dilepaskan ke dalam bentuk tersedia SO,> yang mudah diserap oleh akar tanaman (Horneck
et al. 2011). Tanaman juga dapat menyerap S dalam bentuk gas SO, (sulfur dioksida) melalui daun, terutama
stomata (Yang et al. 2006). Pada umur 6 tahun berada pada fase vegetatif aktif, dibutuhkan S dalam jumlah
tinggi untuk mendukung pertumbuhan dan pembentukkan daun baru untuk aktivitas fotosintesis aktif dan awal
pembentukkan dan pengisian buah. Sedangkan pada umur 8 tahun, kadar S tanaman berada kategori
defisiensi. Hal ini disebabkan karena tanah rendah tersedia S, akibat S diambil terus-menerus oleh tanaman
dan kurangnya pemberian pupuk S atau lambatnya dekomposisi bahan organik penyumbang S akibat tajuk
daun sudah rapat, sehingga S yang diserap lebih sedikit dan kadar S di daun menurun. Umur 8 tahun,
tanaman masuk pada fase produksi penuh, tanaman besar mengalokasikan S ke buah di fase produksi tinggi.
Buah kelapa sawit mengandung S cukup tinggi, terutama saat pengisian buah dan peningkatan rendemen
minyak (37 g/ tanaman) (Viégas et al. 2023). Penyerapan SO, meningkat dalam buah kelapa sawit seiring
dengan bertambahnya umur tanaman dimana pada umur 6 tahun sekitar 9 g/kg dan meningkat pada umur 8
tahun sekitar 21 g/kg atau variasi persentase antara 65.3%- 96.1% yang terakumulasi dalam buah kelapa
sawit. Menurut (Sabir et al. 2015) bahwa S sangat penting bagi tanaman minyak, karena berhubungan
dengan pembentukkan organ untuk penyimpanan asam lemak dan biosintesis minyak. Oleh karena itu,
peningkatan produksi buah terkait langsung dengan peningkatan ekspor S.

KESIMPULAN

Tanaman kelapa sawit umur 6 tahun memiliki status hara daun N, K, Ca, dan Mg pada kisaran
optimum serta P dan S tinggi, sedangkan pada umur 8 tahun terjadi penurunan status hara dimana N, K, Mg,
dan S berada pada kondisi defisiensi, Ca tetap optimum, dan P tetap tinggi. Perbedaan nyata terjadi pada
kandungan N, K, dan S antara kedua umur tanaman. Pola ini menunjukkan meningkatnya kebutuhan dan
ekspor hara pada fase produksi lebih tinggi sehingga konsentrasi hara daun menurun pada tanaman berumur
lebih tua.
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